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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui pemanfaatan lada Hitam (Piper nigrum L.) sebagai sumber feed 
additive dalam pakan ayam petelur. Lada hitam sebagai ramuan atau obat. Lada hitam (Piper nigrum L.) 
mengandung glutation peroksidase dan glukosa-6-fosfat dehidrogenase, telah ditunjukkan bahwa piperin dapat 
meningkatkan penyerapan selenium, vit. B kompleks, beta karoten dan kurkumin. Materi dan metode bahan biji 
lada hitam dikeringkan sinar matahari, digiling menjadi tepung lada hitam. Tepung lada hitam dianalisis 
proksimat dan energi bruto.  Hasil analisis lada hitam yaitu   protein kasar 12,60 %, lemak kasar 7,83 %, serat 
kasar 16,20 % dan energi bruto 4182,12 (Kcal/kg). Dapat disimpulkan bahwa lada hitam sebagai feed additive 
dapat digunakan dalam pakan ayam petelur. 

Kata kunci: lada hitam, feed additive, ayam petelur 

Abstract. The aim of this study was to determine the utilization of black pepper (Piper nigrum L.) as a source of 
feed additive in laying hen's feed. Black pepper as an herb or medicine. Black pepper contains glutathione 
peroxidase and glucose-6-phosphate dehydrogenase. It has been shown that piperine can increase the 
absorption of selenium, vit. B complex, beta carotene and curcumin. The seeds of black pepper were dried in 
the sun, grinded into black pepper powder. Black pepper powder was analyzed for proximate and gross energy. 
The analysis results of black pepper were 12.60% crude protein, 7.83% crude fat, 16.20% crude fiber and 4182.12 
gross energy (Kcal/kg). It can be concluded that black pepper as a feed additive can be used in laying hen's feed. 

Keywords: black pepper, feed additive, laying hens

Pendahuluan 
Lada hitam   merupakan tumbuhan merambat berbunga dari famili Piperaceae, genus Piper dan 

spesies Piper Nigrum. Ramuan ini dikenal sebagai bumbu yang meningkatkan daya cerna (Moorthy et 

al., 2009). Lada hitam merupakan ramuan obat digunakan dalam makanan manusia. Lada hitam  

dibudidayakan  buahnya,  biasanya dikeringkan dan digunakan sebagai bumbu dan bumbu (Moorthy 

et al., 2009).  Lada hitam digunakan untuk sakit perut, bronkitis dan kanker (Turner, 2004). Lada hitam 

bekerja untuk membantu melawan kuman (mikroba) dan menyebabkan lambung meningkatkan aliran 

cairan pencernaan. Promotor pertumbuhan sebagai peningkat pencernaan dan penyerapan 

merupakan aditif pakan  penting untuk meningkatkan laju pertumbuhan, efisiensi pakan dan 

pencegahan infeksi usus (Mohan et al., 1996). Penggunaan herbal dan ekstrak tanaman yang paling 

berguna untuk produksi unggas (Gill, 1999), serta untuk mengontrol efek negatif antibiotik pada 

kesehatan dan lingkungan (El-Husseiny et al., 2002). Hassan et al., (2004) efisiensi dari penambahan 

herbal ke dalam diet ayam pedaging. Spesies lada, yang biasa digunakan dalam pakan  dan pengobatan 

tradisional, dinilai untuk antioksidannya. Lada hitam (P.nigrum Linn) mengandung   glutation 

peroksidase dan glukosa-6-fosfat dehidrogenase, piperin  meningkatkan penyerapan selenium, vit. B 

kompleks, beta karoten dan kurkumin serta nutrisi  (Khalaf, 2008). Piperine meningkatkan 

thermogenesis dari lipid dan mempercepat metabolisme energi dalam tubuh untuk produksi 

serotonin dan beta-endorphin di otak. Piperin meningkatkan thermogenesis dari lipid dan 

mempercepat, metabolisme energi dalam tubuh dan juga meningkatkan produksi serotonin dan beta-

endorphin di otak. Lada ditemukan memiliki sifat antioksidan dan efek anti-karsinogenik, terutama 

jika dibandingkan dengan cabai (Nalini et al., 2006). Lapisan luar buah mengandung terpene yang 

menimbulkan bau, termasuk, pinene, sabinena dan limonene memberikan sifat enak.    Biaya pakan 
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paling mahal dalam keseluruhan proses produksi pemeliharan ternak unggas. Oleh karena itu, upaya 

biasanya dilakukan untuk mengurangi biaya pakan  dapat digunakan bahan feed additive yang berguna 

bagi kesehatan ternak yaitu lada hitam. 

Materi dan Metode Penelitian  
Materi yang digunakan biji lada hitam diambil dari Pasar Kota Manado,Provinsi Sulawesi Utara. Biji 

lada hitam dikeringkan dengan sinar matahari, kemudian digiling sampai menjadi tepung lada hitam. 

Metode yang digunakan analisis proksimat dan energi bruto bahan sampel lada hitam dilakukan di 

Laboratorium Biokimia Nutrisi. Departemen Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan 

Universitas Gadjah Mada. 

 
Kadar Air 

Kadar air AOAC (1995) : 

% Kadar air = 
(𝑎−𝑏)−(𝑐−𝑏)

𝑑
 x 100 % 

A Berat sebelum pengeringan (Sampel + cawan) 

B Berat Cawan 

C Berat sesudah pengeringan 

D Berat sampel 

 
Kadar abu 

% Kadar abu = 
(𝑎−𝑏)−(𝑐−𝑏)

𝑑
 x 100 % 

A Berat sebelum pengeringan (Sampel + cawan) 

B Berat Cawan 

C Berat sesudah pengeringan 

D Berat sampel 

 
Kadar Protein 

Analisis kadar protein berdasarkan Sudarmadji et al., (1997). 

% 𝑁 =
𝑡𝑖𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑓𝑜𝑟𝑚𝑜𝑙

𝑔 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑥 1000
𝑥 𝑁 𝑁𝑜𝐴𝐻𝑥 14,008𝑥 100 % 

% Protein = FK x % N. 

FK Faktor Koreksi 

Titrasi Formol Jumlah Titrasi Sampel – Jumlah Titrasi Blanko 

G Bahan Berat bahan 

N NaOh Konsentrasi NaoH 

 
Kadar Lemak 

Berdasarkan analisis AOAC (2005) 

% lemak = 
(𝑎−𝑏)

𝐶
 x 100 % 

A Berat Lemak 

B Berat Kertas saring 

C Berat sampel 
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Kadar Serat Kasar 

Berdasarkan analisis Serat Kasar AOAC (2005) 

% Serat Kasar = (b – a) x 100 % 

A Berat serat 

B Berat sampel 

 
Energi Bruto 

Kandungan energi bruto. Variabel penelitian berupa kandungan energi bruto (hasil analisa 

laboratorium). 

Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan Tabel 1 komposisi nutrisi Lada hitam menunjukkan bahan kering 87,64 %, abu 5,34 %, 

protein kasar 12,60, lemak kasar 7,83 %, serat kasar 16,20 % dan energi bruto 4182,12 Kcal/kg.  Hasil 

komposisi nutrisi lada hitam dapat digunakan dalam pakan ayam petelur maupun pedaging, lada 

hitam dapat dijadikan sumber feed additive. Kassie et al., 2011. Penelitian penggunaan lada hitam 

dalam ransum ayam broiler. Hasilnya pemberian lada hitam pada taraf 0,50%, 0,75% dan 1% dalam 

ransum meningkatkan pertambahan bobot badan,  dan konversi. Lada hitam 0,50%, 0,75% dan 1% 

menekan kolesterol, Konsentrasi rasio Hb, RBC dan H/L. Disimpulkan bahwa penggunaan lada hitam 

sebagai imbuhan pakan sebesar 0,50%,0,75% dan 1% meningkatkan performa ayam broiler.  

Tabel 1. Komposisi nutrisi Lada Hitam 

Bahan BK (%) Abu (%) PK (%) LK (%) SK (%) Energi bruto (kcal/kg) 

Lada Hitam 87,64 5,34 12,60 7,83 16,20 4182,12 

 
Lada hitam kaya akan glutation peroksidase dan glukosa-6-fosfat dehidrogenase (Karthikeyan dan 

Rani, 2003). Khalaf et al., (2008) Sifat antioksidan dan radikal dari biji lada hitam   menunjukkan bahwa 

piperin dapat meningkatkan penyerapan selenium, vitamin B kompleks, beta-karoten dan kurkumin 

serta nutrisi lainnya. Selain itu, alkaloid aktif memodulasi metabolisme benzopyrene melalui sitokrom 

yang penting untuk metabolisme dan transportasi xenobiotik dan metabolit thermogenesis lipid, dan 

meningkatkan aliran pencernaan. Hasil ini menunjukkan penggunaan lada hitam dalam pakan 

digunakan sebagai feed additive. Feed additive adalah bahan yang tidak termasuk zat makanan yang 

ditambahkan dengan jumlah sedikit dan bertujuan untuk memacu pertumbuhan dan meningkatkan 

populasi mikroba yang menguntungkan yang ada di dalam saluran pencernaan ayam. Feed additive 

berfungsi berguna pertumbuhan dan meningkatkan efisiensi pakan ayam, antara lain antibiotic dan 

hormon. Penggunaan bahan pakan tambahan ini dapat menimbulkan retensi mikroba dan residu 

antibiotic dalam tubuh ayam. Fathul et al., (2013), ransum  feed aditif yaitu bahan  ransum dalam 

jumlah yang relatif sedikit untuk meningkatkan nilai kandungan zat makanan tersebut untuk 

memenuhi kebutuhan pakan ayam. 

Kesimpulan 

Lada hitam mempunyai nilai komponen nutrien. Lada hitam dapat digunakan sebagai bahan pakan 

komponen nutrisi dan feed additive alami. Lada hitam (Piper nigrum L.) digunakan sebagai bahan 

pakan ayam petelur dan sumber feed additive pakan. 
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